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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Surat Permohonan Ijin Pengambilan Data 
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Lampiran 2 Surat Perijinan Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Lulus Kaji Etik 
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Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5 Lembar Informasi 

LEMBAR INFORMASI 

Kepada Yth 

Calon Responden Penelitian  

Di Tempat  

 

Bapak/Ibu /Saudara/i, yang saya hormati  

 Saya mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program Studi 

Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

 Nama  : Arinda Miftakhul Jannah 

 NIM  : P17211214129 

Saat ini saya sedang menyelesaikan tugas akhir, oleh karena itu mohon 

kesediaan Bapak/Ibu/Sudara/i untuk menjadi responden pada penelitian saya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Status Fisik Berbasis ASA 

Terhadap Saturasi Oksigen Pada Pasien Post Operasi Dengan General Anestesi Di 

RSUD Dr. Iskak Tulungagung. Saya sebagai peneliti mohon bantuan serta 

ketersediaan dari bapak/ibu/saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian 

saya.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, untuk itu pengisian 

lembar observasi ini sesuai dengan apa yang dialami dan dirasakan 

bapak/ibu/saudara/i. Hasil yang demikian hanya akan digunakan untuk keperluan 

penelitian dan kerahasiaan identitas Bapak/Ibu/Sudara/I kami jamin. Demikian 

permohonan saya, atas prthatiannya saya sampaikan terimakasih.  

 

 

Tulungagung, …………………. 2025 

Responden  

 

 

 

(…………………………….) 
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Lampiran 6 Informed Concent 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Informed Concent 

(Surat Persetujuan Menjadi Responden Setelah Penjelasan) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : 

Alamat  : 

Jenis kelamin : (Laki-laki / Perempuan*) 

Umur  : 

Setelah mendapat penjelasan serta mengetahui manfaat dan tujuan 

penelitian yang berjudul “Hubungan Status Fisik Berbasis ASA Terhadap 

Saturasi Oksigen Pada Pasien Post Operasi Dengan General Anestesi Di 

RSUD Dr. Iskak Tulungagung”, maka dengan ini saya menyatakan  (Bersedia / 

Tidak Bersedia*) berperan sebagai responden. 

Saya percaya apa yang saya sampaikan akan dijamin kerahasiaannya, surat 

persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada unsur paksaan dari pihak lain. 

 

 

     Tulungagung,             2025 

   Penulis        Responden 

 

 

 

 

Arinda Miftakhul Jannah            (……..………………………..) 

NIM. P17211214129  

Keterangan : 

*) Coret Yang Tidak Perlu  
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Lampiran 7 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI PASIEN 

No. Nama Usia Jenis 

Kelamin 

Status Fisik 

Berbasis ASA 

Nilai Saturasi 

Oksigen Post 

Operasi 
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Penilaian Status Fisik (ASA) 

 

Menurut Doyle et al., (2024) sistem klasifikasi status fisik American Society of 

Anesthesiologists (ASA) terbagi menjadi : 

1. ASA I: pasien yang normal dan sehat. 

Contoh: Pasien tidak obesitas (BMI <30), bukan perokok dengan toleransi 

olahraga yang baik. 

2. ASA II: pasien dengan penyakit sistemik ringan. 

Contoh: Pasien yang kondisi kesehatannya terkendali dengan baik dan tidak 

memiliki keterbatasan fungsional (misalnya, hipertensi yang telah diobati, 

obesitas dengan BMI <35, peminum berat, perokok). 

3. ASA III: pasien yang menderita penyakit sistemik serius yang tidak mengancam 

jiwa.  

Contoh: Pasien dengan keterbatasan fungsional tertentu akibat penyakit 

(misalnya hipertensi atau diabetes yang tidak terkontrol dengan baik, obesitas 

yang tidak wajar, gagal ginjal kronis, penyakit bronkospastik dengan 

eksaserbasi intermiten, angina pektoris yang stabil, implantasi alat pacu 

jantung).   
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Lampiran 8 SOP Monitor Saturasi Oksigen 

 STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

MONITOR SATURASI OKSIGEN 

PENGERTIAN Pemantauan saturasi oksigen adalah tindakan yang 

dilakukan oleh Perawat untuk mengumpulkan dan 

menganalisis data terkait presentasi hemoglobin yang 

berikatan dengan oksigen dalam arteri dengan 

menggunakan oksimetri nadi beserta sensornya 

TUJUAN 1. Monitoring saturasi oksigen membantu perawat untuk 

mendeteksi kondisi hipoksia pada pasien. 

2. Monitoring SpO2 juga membantu memantau status 

oksigenasi ketika pasien sedang mendapatkan oksigen 

tambahan, atau saat pembiusan operasi. 

PROSEDUR PERSIAPAN 

A. Pasien 

1. Mengidentifikasi pasien menggunakan minimal dua 

identitas (nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau 

nomor rekam medis) 

2. Menjelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur 

B. Alat  

1. Oksimetri nadi (pulse oximeter) 

2. Alcohol swab, jika perlu 

PELAKSANAAN 

1. Siapkan alat dan bahan yang diperlukan (lihat persiapan 

alat diatas) 

2. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

3. Bersihkan area pemasangan oksimetri nadi dengan 

alcohol swab, jika perlu 

4. Tekan tombol on/off untuk mengaktifkan alat oksimetri 

nadi 

5. Pasang probe oksimetri nadi pada ujung jari pasien 

selama kurang lebih 1 menit 

6. Informasikan hasil pemantauan, jika perlu 

7. Atur interval pemantauan sesuai dengan kondisi pasien 

8. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

9. Dokumentasikan hasil pemantauan 

Sumber : (PPNI, 2021) 
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Lampiran 9 Master Data  

No. 
Nama 

Responden 
Usia 

Jenis 

Kelamin 
Diagnosa Pre Operasi 

Status Fisik 

Berbasis ASA 

Saturasi 

Oksigen 

1 R1 4 1 Batu CBD 2 93% 

2 R2 6 1 Striktur Uretra 2 94% 

3 R3 6 2 CA thyroid 2 95% 

4 R4 1 2 CF Radius Distal 2 96% 

5 R5 5 2 CF Humerus 1 95% 

6 R6 4 1 
CKR + V. Appertum Frontal et labia superior + Fr dental + 

CF phalang + Cervical pain 
2 98% 

7 R7 1 1 Skull defect 2 94% 

8 R8 1 2 CKR + Lasertum Labia Oris + Avulsi dental 1 97% 

9 R9 4 1 Vulnus Lasertum Refio Frontal 2 94% 

10 R10 3 2 FR Maxila + FR Subcondyle mandibula 1 96% 

11 R11 1 1 FR Mandibula 2 94% 

12 R12 3 2 FR Mandibula 1 97% 

13 R13 6 2 
CKR + FR Condylus et Corpus Mandibula + Vulnus 

Lacertum Elbow Cruris 
2 95% 

14 R14 2 1 Combustio 90%  2 94% 

15 R15 1 1 CF Clavicula 1 98% 

16 R16 1 1 Post Plating radius 2 97% 

17 R17 5 2 Selulitis manus 2 97% 

18 R18 4 2 CA rectum 3 89% 
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19 R19 6 1 Pneumonia + Ulkus Decubitus + CVA Squele 3 87% 

20 R20 2 2 G3 P1001 A100 9mg + BSC 7,5th + Dead Conceptus 1 97% 

21 R21 5 2 Struma 2 94% 

22 R22 4 2 CA Mamae 2 95% 

23 R23 1 1 CF Metacarpal digiti + CF 1/3 Tengah Femur + FR Nasal 2 95% 

24 R24 1 1 Contracture Wirst 1 99% 

25 R25 6 2 CF Head Humerus 2 98% 

26 R26 6 2 P3002A000 solid Ovarial Tumor 3 89% 

27 R27 5 2 Skull defek occipital 2 98% 

28 R28 6 1 
Pneumonia psi skor 119 + PPOK Obstruksi jalan napas ec 

Malignancy 
3 90% 

29 R29 4 2 CA Mamae 2 99% 

30 R30 4 2 CA Mamae 2 93% 

31 R31 4 2 Tu Colli 2 95% 

32 R32 4 2 CA Mamae 2 89% 

33 R33 6 2 Tu Colli 1 97% 

34 R34 3 2 STT Gluteus 2 93% 

35 R35 3 1 CA Colon post ileostomy 1 98% 

36 R36 4 2 Cholelitiasis 2 93% 

37 R37 5 1 Striktur Uretra 2 97% 

38 R38 4 1 Necrosis Digiti V Pedis 2 95% 

39 R39 1 1 CF Radius Distal 1 95% 
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40 R40 3 2 Kista Ovari 2 91% 

41 R41 5 2 DM Ulkus Dicubitus 2 94% 

42 R42 4 2 CA Mamae 2 94% 

43 R43 5 2 CF Metacarpal 3 + OF Phalang distal digiti 2-3 manus 2 95% 

44 R44 1 2 Post Plating radius 1 96% 

45 R45 2 1 CF Clavicula 2 96% 

46 R46 6 2 CVI 3 84% 

47 R47 5 1 
Obs Febris h1 + vomiting + ulkus dekubitus, mild 

hiponatremia 
3 89% 

48 R48 1 1 Post orif radius 1 96% 

49 R49 2 2 Tu Mamae 1 98% 

50 R50 2 1 FR Maxila lefort + FR Sinus 1 97% 

51 R51 2 1 FR Zygoma complex 2 96% 

52 R52 1 2 FR Condyle mandibula + FR Dental 2 98% 

53 R53 4 1 FR clavicula 2 93% 

54 R54 2 2 Glaucoma 1 98% 

55 R55 6 1 GW Low intake + Odinofagia S PPOK 2 94% 

56 R56 5 2 Hematemesis melena 2 94% 

57 R57 6 1 Batu ren + HN 3 83% 

58 R58 6 1 Retensi urine DT Susp BPH 2 95% 

59 R59 1 2 Wound dehiscence post laparatomy APP 2 93% 

60 R60 3 1 Diabetic Foot 2 94% 
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61 R61 5 1 Necrotic digiti pedis 2 94% 

62 R62 6 1 ulkus dekubitus 2 92% 

63 R63 6 2 CF Colum femur 2 91% 

64 R64 2 2 Chronic osteomyelitis ulna 1 96% 

65 R65 2 2 CF Colum Femur + CF Radius 1 95% 

66 R66 2 2 Tu Mamae 2 94% 

67 R67 4 2 STT Multiple Femur + Punggung 2 93% 

68 R68 3 2 CA Mamae 1 93% 

69 R69 3 2 CF Radius Distal 1 94% 

70 R70 3 2 CA Mamae 1 92% 

71 R71 3 2 CA rectum 3 93% 

 

Keterangan : 

 

Usia Responden : Jenis Kelamin : Status Fisik berbasis ASA : 

Kode 1 : 17-25 tahun (Remaja akhir) 

Kode 2 : 26-35 tahun (Dewasa awal) 

Kode 3 : 36-45 tahun (Dewasa akhir) 

Kode 4 : 46-55 tahun (Lansia awal) 

Kode 5 : 56-65 tahun (Lansia akhir) 

Kode 6 : >65 tahun (Manula) 

Kode 1 : Laki-laki 

Kode 2 : Perempuan 

 

Kode 1 : ASA I: pasien yang normal dan 

sehat. 

Kode 2 : ASA II: pasien dengan penyakit 

ringan. 

Kode 3 : ASA III: pasien dengan penyakit 

serius tetapi tidak 

mengancam jiwa. 
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Lampiran 10 Hasil Output SPSS Analisis Univariat 

 

1. Data Umum 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 17-25 tahun (Remaja akhir) 13 18.3 18.3 18.3 

26-35 tahun (Dewasa awal) 10 14.1 14.1 32.4 

36-45 tahun (Dewasa akhir) 10 14.1 14.1 46.5 

46-55 tahun (Lansia awal) 14 19.7 19.7 66.2 

56-65 tahun (Lansia akhir) 10 14.1 14.1 80.3 

>65 tahun (Manula) 14 19.7 19.7 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

 JENIS KELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 29 40.8 40.8 40.8 

Perempuan 42 59.2 59.2 100.0 

Total 71 100.0 100.0  
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2. Data Khusus 

STATUS FISIK BERBASIS ASA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid ASA I 20 28.2 28.2 28.2 

ASA II 43 60.6 60.6 88.7 

ASA III 8 11.3 11.3 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 
Statistics 

SATURASI OKSIGEN   
N Valid 71 

Missing 0 

Mean 94.28 

Median 95.00 

Std. Deviation 3.172 

Minimum 83 

Maximum 99 

 
SATURASI OKSIGEN 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 83 1 1.4 1.4 1.4 

84 1 1.4 1.4 2.8 

87 1 1.4 1.4 4.2 

89 4 5.6 5.6 9.9 

90 1 1.4 1.4 11.3 

91 2 2.8 2.8 14.1 

92 2 2.8 2.8 16.9 

93 9 12.7 12.7 29.6 

94 14 19.7 19.7 49.3 

95 11 15.5 15.5 64.8 

96 7 9.9 9.9 74.6 

97 8 11.3 11.3 85.9 

98 8 11.3 11.3 97.2 

99 2 2.8 2.8 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 

SATURASI OKSIGEN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <95% 35 49.3 49.3 49.3 

≥95% 36 50.7 50.7 100.0 

Total 71 100.0 100.0  

 



 

85 

 

Lampiran 11 Hasil Uji Crosstabulation 

STATUS FISIK BERBASIS ASA * SATURASI OKSIGEN Crosstabulation 

 

SATURASI OKSIGEN 

Total 83 84 87 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 

STATUS FISIK 

BERBASIS 

ASA 

ASA 

I 

Count 0 0 0 0 0 0 1 1 1 3 4 5 4 1 20 

% within 

STATUS FISIK 

BERBASIS ASA 

0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 5.0% 5.0% 5.0% 15.0% 20.0% 25.0% 20.0% 5.0% 100.0% 

ASA 

II 

Count 0 0 0 1 0 2 1 7 13 8 3 3 4 1 43 

% within 

STATUS FISIK 

BERBASIS ASA 

0.0% 0.0% 0.0% 2.3% 0.0% 4.7% 2.3% 16.3% 30.2% 18.6% 7.0% 7.0% 9.3% 2.3% 100.0% 

ASA 

III 

Count 1 1 1 3 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 8 

% within 

STATUS FISIK 

BERBASIS ASA 

12.5% 12.5% 12.5% 37.5% 12.5% 0.0% 0.0% 12.5% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 1 1 1 4 1 2 2 9 14 11 7 8 8 2 71 

% within 

STATUS FISIK 

BERBASIS ASA 

1.4% 1.4% 1.4% 5.6% 1.4% 2.8% 2.8% 12.7% 19.7% 15.5% 9.9% 11.3% 11.3% 2.8% 100.0% 
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STATUS FISIK BERBASIS ASA * SATURASI OKSIGEN 

Crosstabulation 

Count   

 

SATURASI OKSIGEN 

Total <95% ≥95% 

STATUS FISIK BERBASIS 

ASA 

ASA I 3 17 20 

ASA II 24 19 43 

ASA III 8 0 8 

Total 35 36 71 

 
USIA * STATUS FISIK BERBASIS ASA Crosstabulation 

 
STATUS FISIK BERBASIS ASA 

Total ASA I ASA II ASA III 

USIA 17-25 tahun (Remaja akhir) Count 6 7 0 13 

% of Total 8.5% 9.9% 0.0% 18.3% 

26-35 tahun (Dewasa awal) Count 6 4 0 10 

% of Total 8.5% 5.6% 0.0% 14.1% 

36-45 tahun (Dewasa akhir) Count 6 3 1 10 

% of Total 8.5% 4.2% 1.4% 14.1% 

46-55 tahun (Lansia awal) Count 0 13 1 14 

% of Total 0.0% 18.3% 1.4% 19.7% 

56-65 tahun (Lansia akhir) Count 1 8 1 10 

% of Total 1.4% 11.3% 1.4% 14.1% 

>65 tahun (Manula) Count 1 8 5 14 

% of Total 1.4% 11.3% 7.0% 19.7% 

Total Count 20 43 8 71 

% of Total 28.2% 60.6% 11.3% 100.0% 
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Lampiran 12 Hasil Output SPSS Analisis Bivariat 

 

Correlations 

 

STATUS 

FISIK 

BERBASIS 

ASA 

SATURASI 

OKSIGEN 

Spearman's rho STATUS FISIK 

BERBASIS ASA 

Correlation 

Coefficient 

1.000 -.582** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 71 71 

SATURASI OKSIGEN Correlation 

Coefficient 

-.582** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 71 71 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 13 Lembar Bimbingan  
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Lampiran 14 Hasil Cek Turnitin 

 

 


